




V.1 Kesimpulan  
Kesimpulan dari penelitian penggambaran peran gender dalam iklan 
Ramayana Warna Kebahagiaan Tulusnya Cinta,  penelitian ini menemukan bahwa  
seorang Seorang ayah mempunyai kuasa penuh dalam melakukan pekerjaan 
tersebut. Ayah dapat melakukan pekerjaan domestic dan  publik yaitu di 
penggambaran domestic ayah melakukan pkerjaan rtumah seperti menyiapkan 
baju sang anak, mengantar anak kesekolah, menyetrika baju dan mengajarkan 
anak belajar. Dalam iklan ini banyak sekali penggambaran pada pekerjaan sektor 
domestik tidak menutup kemungkinan jika salah satu orang tua tidak ada maka ia 
harus melaksanakan  untuk mengambil pekerjaan tersebut baik itu ayah ataupun 
ibu. Karena kurang nya penggambaran publik didalam iklan ini maka hanya 
sedikit saja yang ditampakan, tetapi di iklan ini menunjukan bahwa ayah tersebut 
juga tidak lupa dengan peran nya yaitu sebagai pencari nafkah di ranah sektor 
publik.      
Ayah tunggal mengalami perubahan peran .Bila semula ayah adalah 
pencari nafkah sekarang tugas seorang ayah harus merangkap ganda sebagai 
pencari nafkah dan mengasuh anak.Seorang ayah menjalankan sendiri peran 
merawat dan mengasuh anak hingga pendampingan dalam beraktivitas termasuk 
dalam belajar.Seorang ayah adalah sosok yang kuat karena ayah adalah laki-laki 
dimana laki-laki harus bisa menjadi sosok yang kuat dan dapat melakukan semua 
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pekerjaan.Walaupun pengelolaan rumah tangga merupakan peran yang ideal jika 
difungsikan oleh perempuan daripada laki-laki. 
V.2 Saran   
V.2.1 Saran Akademis  
Saran yang ingin disampaikan oleh peneliti bahwa penelitian ini dapat 
dijadikan sebagai petunjuk atau pedomaan untuk penelitian selanjutnya di masa 
yang akan datang dengan dapat melihat penelitian penggambaran peran gender 
dalam iklan Ramayana Warna Kebahagaiaan Tulusnya Cinta ini. Peneliti juga 
menyarankan, jika dalam penelitian selanjutnya dilakukan, diharapkan dapat 
diperdalam lagi mengenai penelitian tersebut baik menggunakan metode Charles 
Sanders Pierce atau pun menggunakan metode berbeda karena Diharapkan juga 
bahwa penelitian ini dapat mendatangkan manfaat yang besar dalam bidang 
akademik serta menjadi contoh yang baik bagi penelitian sejenis selanjutnya.   
 
V.2.2 Saran Praktis  
Sedangkan saran untuk media dan periklanan Indonesia yang ingin 
menampilkan peran gender di Indonesia seharusnya lebih menampakan kesetaraan 
dalam peran gender .Banyak sekali media yang menampilkan seorang ayah 
bekerja di sektor publik dan seorang ibu bekerja di sektor domestik. Jaman 
sekarang sudah banyak perempuan yang bekerja pada sektor publik dan laki-laki 
bekerja di sektor domestik.Citra seorang perempuan seharusnya tidak pandang 
lemah oleh media .  
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Perempuan seharusnya dipandang setara yang ada beberapa aspek yang 
harus diubah dalam tatanan untuk membuat perempuan dapat setara.Pertama, 
kebijakan pemerintah yang tertuang dalam berbagai peraturan. dalam peraturan ini 
terdapat kebijakan-kebijakan yang tidak berkeadilan gender dan masin mengaut 
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